Introduction 
Hai! Selamat datang di cerita Beauty and the Boss! 
Apa kabar? Semoga selalu dengan kabar baik. 


Sebelumnya, aku ingin mengucapkan terima kasih pada 
para pembaca yang telah mendukung dengan bentuk vote 
serta komentar positif sejak peluncuran cerita "Beauty and 
the Boss!" di . /t means a lot to me. 


Aku akan menyampaikan sebuah kabar perihal naskah 
Beauty and the Boss yang terpilih sebagai salah satu cerita 
yang diikutsertakan ke dalam program Paid Stories 
Indonesia. Yes! So excited! 


Tujuan dari Program Paid Stories itu sendiri adalah untuk 
membantu penulis dalam segi finansial, yang nantinya juga 
akan membuat penulis lebih bisa berkembang dan 
memungkinkan untuk mengeluarkan karya menarik lainnya. 


Cerita Beauty and the Boss sendiri masih bisa dinikmati di , 
tetapi hanya beberapa bagian saja yang dapat dinikmati 
secara gratis. Untuk selanjutnya, kalian bisa membaca cerita 
ini secara lengkap dengan menggunakan koin. 


Aku mengerti, banyak dari kalian yang kecewa karena lebih 
senang membaca cerita di secara free. Oleh karenanya, aku 
tidak memaksa kalian membeli koin hanya untuk membaca 
keseluruhan cerita ini. Namun, jika kalian tidak keberatan, 
aku sangat berterima kasih karena kalian telah memberikan 
cerita ini sebuah apresiasi yang cukup bernilai bagiku. 


Sekali lagi, terima kasih. Selamat menikmati kisah Saras dan 
Ben yang penuh kejutan! Pssst, kalian nggak akan kecewa. 
Irust me! 


Salam hangat, Jun. 


And if you don't mind, you can follow me on Instagram: @ 
elanisarast ! 


Thank you, love you, see you! 


Prologue 


Mabuk adalah suatu hal yang paling ia hindari sekalipun 
dirinya cukup toleran dengan minuman beralkohol. Tapi kali 
ini tidak. Hingga gelas bordeaux keenam, lelaki itu masih 
mengacungkan tangan meskipun kepalanya telah 
telungkup lemah di atas meja. Meminta bartender untuk 
menuangkan kembali cairan red wine yang telah habis 
ditenggak. 


Ragu, bartender tersebut tetap menjalani perintah. Tapi 
sebelum bibir gelas dan botol Chateau Lafite bersentuhan, 
dua orang lelaki berwajah familier telah memapah tubuh tak 
berdaya itu dan membawanya pergi. 


Tidak sepenuhnya hilang kesadaran, ia meminta pada para 
sahabatnya untuk tidak membawanya pulang. la tidak 
mungkin kembali dengan keadaan berantakan seperti ini 
dan membuat orang-orang di rumah khawatir. Saat ini 
dirinya sedang bermasalah. Dan yang perlu dilakukannya 
adalah menghadapi masalah itu sekarang juga. 


Lelaki itu menyebutkan alamat tujuan dan bergegas turun 
dengan langkah sempoyongan begitu sampai. Dengan 
keras, ia menggendor pintu di hadapannya. Sudah lewat 
tengah malam, tapi ia tidak peduli. Untungnya, pemilik 
wajah yang kemudian muncul dari balik pintu adalah sosok 
yang ia harapkan. 


Diciumnya perempuan itu seolah tidak ada hari esok. 
Terengah-engah, sang perempuan terlebih dulu menarik diri. 
Membiarkan kepala lelaki di hadapannya terantuk dan 
membuat kening mereka menyatu. 


Kedua telapak tangan besar lelaki itu menangkup wajah 
perempuannya yang terasa mungil. Deru napas yang saling 
menerpa kulit, membuat atmosfer hangat di antaranya 
semakin terasa intens. 


"Bilang kalau kamu mau aku pergi. Bilang nggak suka aku 
hadir di hidup kamu. Please, don't play with my feelings. Let 
me know if you really hate me..." 


Baru saja ingin membuka mulut, lelaki itu mengatup bibir 
perempuannya dengan telunjuk. “Don't. Just don't." 


Perlahan, tubuh menjulang tersebut melangkah mundur dan 
berbalik. Jika perempuan itu memang menginginkannya, ia 
akan merasakan rengkuhan yang erat. Sebaliknya, 
perempuan itu justru akan menjawab. Siap untuk bersuara 
lantas meluluhlantakkan hatinya yang telah retak dari sudut 
hingga bagian terdalam. 


Chapter One 


Untuk kamu, hatiku: 


"Make up terbaik bukan yang bisa memikat lawan jenis, 
tetapi yang mampu membuat sesama perempuan iri." 


KAR 


Hidup segan, mati tak mau. 


Begitulah kira-kira moto hidup Saras saat ini. Semakin 
bertambah usia, semakin pusing memikirkan keadaan. 
Bukan dirinya, melainkan kedua orang tuanya yang tak 
kunjung bosan bertanya soal jodoh. Seperti saat ini. Makan 
siang Saras diisi oleh ceramah yang pesannya sudah Saras 
hafal di luar kepala. 


Keluarga Saras tidak memiliki tradisi "makan bersama" 
seperti yang lain. Tapi kali ini, sepertinya kedua orang 
tuanya memang sengaja menyamakan jadwal makan 
mereka dengan Saras agar memiliki waktu yang tepat 
berdiskusi panjang lebar dengan anak perempuannya itu. 


"Emang beneran nggak ada yang lagi dekatin kamu, Sa?" 
tanya mama khawatir. 


Saras menghela napas. Rasanya ia ingin membuka mulut 
lebar-lebar dan mengatakan jika tidak sedikit lelaki yang 
tertarik padanya. Baik secara diam-diam maupun to the 
point. Sayangnya, Saras tidak pernah menanggapi semua 
yang datang. Baginya, mereka semua hanya "main-main". 
Para lelaki itu hanya tertarik dengan paras Saras yang 
cantik dengan polesan make up. Mereka tidak benar-benar 
mendekati Saras untuk membawa perempuan itu ke tahap 
yang lebih serius dan sakral. 


Sebagai Make Up Artist, Saras pastilah pandai merias diri. 
Memang tidak harus, tapi ia merasa perlu tampil on fleek 
setiap hari di luar rumah demi menarik dan meyakinkan 
klien tentang skil-nya. Namun, siapa sangka semua itu 
berdampak cukup buruk bagi percintaannya? 


Saras pikir dirinya senang dipuji "cantik" oleh setiap kaum 
Adam yang berkenalan dengannya. Saras pikir 
penampilannya yang sempurna itu akan memudahkannya 
dalam mendapatkan pasangan hidup. Tapi tidak. Tidak sama 
sekali. Saras justru semakin tidak nyaman. Rasa insecure 
dalam dirinya semakin mendarah daging. la tidak ingin 
dicintai dengan semu, yang akan turut hilang ketika 
riasannya terhapus oleh micellar water. 


"Coba kalau kamu selesaiin kuliahnya waktu itu. Terus kerja 
kantoran. Pasti kamu udah nikah," celetuk mama lagi yang 
sanggup membuat Saras berhenti mengunyah. 


Saras mengerling. "Apa hubungannya?" 


"Oh, jelas ada. Kalau kamu kerja di kantor, kan, pasti banyak 
kenalan. Mereka juga bukan orang sembarangan pasti, jelas 
bibit bebet bobotnya. Karena buat kerja begitu harus punya 
gelar sarjana, minimal diploma 3." 


Saras mendengus. Beginilah pikiran orang tua. Masih saja 
menjadikan gelar sebagai tolak ukur kepribadian individu. 
Masih saja memandang pekerja kantoran atau PNS (Pegawai 
Negeri Sipil) sebagai pekerjaan hebat yang dapat menjamin 
hidup layak. 


Memang sih, Saras pun tidak memungkiri itu. Tapi bukan 
berarti menjadi satu-satunya pekerjaan yang 
menyejahterakan kehidupan seseorang. 


"Aku, kan, udah selesai. Cuma nggak lulus aja," kilah Saras 
yang membuat sang mama mendelik. 


Sudah tiga tahun berlalu sejak Saras memutuskan untuk 
mengakhiri pendidikannya karena tertekan. Ya, memang 
keputusan yang sangat berat karena sudah berjalan hingga 
semester akhir. Tapi semua itu dilepaskan demi dirinya 
sendiri, yang menjalaninya, bukan orang lain. 


Dulu ia meyakinkan diri bahwa semua pasti akan baik-baik 
saja. Tuhan akan memberi kelancaran bagi orang-orang 
yang mematuhi dan menyenangkan orang tua. Namun, 
menjalankan hidup karena keputusan dan pilihan yang 
bukan dari hati sendiri justru membuat bahagia Saras 
perlahan menguap. Sampai ia memutuskan untuk berhenti, 
menutup telinga dan mata untuk semua orang yang 
menentangnya saat itu. Saras hanya ingin bebannya 
terbuang dan masalah selesai. 


Tapi tidak. Saras justru semakin dipusingkan dengan kedua 
orang tuanya yang semakin hari semakin sering 
menyindirnya soal penghasilan dan jodoh! 


"Papa bukan mau ikut campur soal percintaan Saras, tapi 
Papa dan Mama tuh semakin tua. Papa pengin menikahkan 
kamu sebelum pergi." Papa turut bersuara. 


"Pergi ke mana sih?"dengus Saras, sarkasme. "Udah nggak 
usah bahas yang nggak-nggak." la memang paling benci 
membicarakan sesuatu tentang kehilangan. 


"Yah, Papa cuma pengin lihat cucu dari kamu." 
Oke, cukup. Saras mulai gerah! 


Tidak ingin menjadi anak durhaka dengan berargumentasi 
lebih lama, Saras bangkit dari tempatnya lantas berlalu. 


Meninggalkan sepiring makan malamnya yang belum 
sepenuhnya habis. Menganggap angin lalu panggilan sang 
mama yang semakin frustrasi melihat keadaan anaknya. 


KKK 


Saras tahu, menjadi Make Up Artist saja tidak cukup untuk 
membiayai kehidupannya sampai ke masa depan. Kalau 
MUA sekelas Philipe Karunia atau Bubah Alfian sih tidak 
masalah. Sedangkan Saras? Dirinya bahkan baru merintis 
selama dua tahun. Pengalamannya memang sudah banyak. 
Ditambah profesinya yang bersertifikat. Sayangnya ia belum 
mampu menggaet beauty influencer terkenal sebangsa 
Tasya Farasya untuk bekerja sama memakai jasanya. 


Meskipun Saras meyakinkan ke orang tuanya kalau dia bisa 
hidup dengan hal-hal yang dilakoninya saat ini, tapi jauh 
dalam lubuk hatinya pun ia sendiri masih takut dan tidak 
percaya diri. Takut semua keyakinannya selama ini keliru. 
Tidak percaya diri bahwa hidupnya akan bahagia dengan 
pilihannya sendiri. Saras terlalu gengsi untuk bercerita pada 
orang tuanya. Malu jika ia kembali disalahkan. 


"Mbak, udah sampai." 


Saras mengerjap-ngerjap, tersadar dari lamunan. "Eh? Iya." 
Kemudian Saras mengeluarkan ongkos dan sedikit tip untuk 
driver. "Ini, Pak." 


"Lho? Kebanyakan ini, Mbak." 
Saras tersenyum. "Nggak apa-apa, Pak." 


"Alhamdulillah." Si bapak tersenyum haru. "Makasih ya, 
Mbak. Semoga rejekinya lancar terus," lanjutnya tulus. 


"Aamiin," balas Saras sebelum akhirnya membuka pintu 
mobil dan turun. 


Di sinilah ia sekarang, di depan sebuah menara hotel 
ternama dimana sedang berjalan suatu acara yang sakral. 
Takut-takut ia menatap sekelilingnya. Banyak sekali teman- 
teman semasa sekolah yang datang dengan membawa serta 
pasangan. 


Saras menarik napas dalam dan mengembuskannya, berat. 
Hari ini akan menjadi hari yang melelahkan. Bukan karena 
ia harus menjadi bridesmaid dari pihak pengantin 
perempuan yang tak lain adalah sahabatnya sejak SMP, 
melainkan karena harus berpura-pura sibuk dan memutar 
otak mencari alasan agar bisa menghindar dari pertanyaan- 
pertanyaan yang tidak diinginkan. 


Mencoba tidak peduli, Saras beranikan diri melangkah 
dengan dada membusung dan dagu terangkat. Selalu 
seperti itu saat gugup. Upaya agar orang-orang merasa 
segan memulai perbincangan dengannya atau bahkan 
enggan mendekati. Saras tidak peduli. Lagipula Saras juga 
bukan orang yang pandai berbasa-basi sekalipun dengan 
orang yang pernah ia kenal dulu. Kalau tidak lagi 
berhubungan, berarti mereka sudah bukan "teman" Saras. 


"Mbaknya mau ke mana?" 


Saras yang sejak tadi linglung pun menoleh dan 
menemukan satpam yang berbaik hati bertanya. "Ah, itu. 
Pernikahan teman saya, Finna, Pak. Lantai berapa ya?" 


Pak satpam mengangguk. "Oh, yang nikah. Itu di rooftop, 
Mbak. Mari saya antar sampai lift." 


Saras tersenyum mengekori satpam yang ramah tersebut. 
"Makasih, Pak," ujarnya begitu ia telah tiba dalam lift. 


"Sama-sama, Mbak." 


Pintu lift perlahan tertutup. Interiornya yang terbuat dari 
kaca pun membuat Saras dapat melihat pantulan dirinya 
sendiri. 


Dan seseorang di belakang. 


Saras menoleh dari balik bahu. Mengamati laki-laki yang 
tengah sibuk memainkan ponselnya hingga tidak menyadari 
lift yang ditumpanginya telah sampai di lantai teratas 
gedung. 


Tuk... tuk... 


Lelaki itu memukul pelan sisi lift dengan buku jemarinya. 
"Mau turun?" 


Suara baritonnya membuyarkan lamunan Saras. 
Menyadarkan ia dari kebodohannya. Perempuan itu hanya 
mampu mengerjap-ngerjap sebelum akhirnya berlalu 
mendahului lelaki itu dengan langkah terburu-buru. Malu! 
Sangat malu! 


Chapter Two 


Saras merapikan kebaya putih yang membalut tubuh 
sahabatnya. 


"Lo cantik, Fin. Cantik banget." 


Finna menoyor pelan kepala Saras dan tertawa bersama. 
"Nggak usah lebay deh. Lo, kan, juga sering bikin gue cantik 
sama hasil riasan lo." 


Saras menggeleng. "Ini beda. Rasanya kayak lo perempuan 
tercantik di gedung ini." 


Finna tersenyum manis. "Makasih ya, Sa. Dan maaf gue 
nggak pakai jasa lo." 


"Lo ngomong apaan sih?" Saras memukul lengan Finna. 
"Gue, kan, emang nggak mau. Yang ada lo malah jelek 
nanti." 


"Jangan merendah terus. Nggak baik. Dasar, Miss Pessimist!" 
ujar Finna, tidak suka mendengar Saras selalu insecure 
terhadap diri dan kemampuannya sendiri. 


Finna memang sengaja tidak memakai jasa Saras karena ia 
ingin sahabatnya itu murni menjadi bridesmaid-nya. la tidak 
ingin Saras terlalu sibuk mengurusi riasan Finna di hari yang 
bahagia ini. Finna tidak ingin merepotkan siapa pun. 


Bridesmaid yang Finna adakan di pernikahannya bukan 
seperti yang pada umumnya. Finna tidak memanfaatkan 
waktu mereka barang sebentar pun untuk ikut campur 
dalam persiapan acara. Finna hanya butuh pasukan saat 
dirinya berjalan ke altar dan menemaninya sebelum acara di 
mulai. Seperti saat ini. 


"Gue nggak merendah. Emang kenyataan," kilah Saras 
sekenanya. "Kadang gue terlalu capek buat berpikir positif 
dan optimis sama kemampuan sendiri, Fin. Gue takut 
dikecewain sama hal-hal yang bakal terjadi ke depannya. 
So, gue memilih untuk negative thinking biar ekspetasi gue 
nggak jauh dari realita," ujarnya, getir. 


"Sa, nethink itu manusiawi, tapi jangan sampai buat lo 
melabeli diri sendiri untuk hal-hal yang nggak baik." Finna 
menggenggam tangan Saras dan meremasnya pelan. "Apa 
gue perlu cariin Mr. Right buat lo?" 


Saras terkekeh. "Kayak ada yang mau aja sama gue." 
"Tuh, kan!" 


"Gue serius, Fin," balas Saras, sama sekali tidak 
mengandung unsur jenaka. Terkadang ia iri sama Finna yang 
bisa bergaul sana-sini. Punya banyak kenalan karena Finna 
merupakan perempuan ambisius, cerdas, dan supel. 
Sementara dirinya? 


Seolah mampu membaca isi kepala Saras, Finna 
mengibaskan tangan. "Lo selalu bilang kalau lo nggak 
percaya omongan Nyokap lo. Sekarang, kenapa malah 
berubah pikiran?" tukasnya, lantas berdecak. "Ingat kata 
gue, Sa. Jodoh itu bisa di mana aja. Sama halnya kayak 
rejeki. Jodoh itu bisa datang kapan aja, nggak terduga. 
Jodoh nggak bakal lihat-lihat lo lagi di mana, punya gelar 
apa, apa profesi lo, dan sebagainya. Bisa aja lo lagi 
ngegembel di rumah, terus ada yang ngelamar, kan? Kalau 
udah takdir, mau diapain?" 


Saras tertawa mendengarnya. "Siapa yang mau ngelamar 
perempuan rumahan jaman sekarang sih, Fin?" 


"Ih! Gue getok lo pake heels!" Finna memijit pelipisnya. 
"Optimis! Gue percaya, lo pasti dapat yang terbaik. Tuhan 
lagi keep seseorang yang layak dan pantas buat lo. Percaya 
aja kalau selama ini lo jomblo karena lo juga lagi dijagain 
Tuhan buat seseorang itu. Nggak usah minder. Lo tuh cantik. 
Berbakat. Lo nggak sendiri karena nggak laku. Paham?" 


Saras menggeleng, menggoda Finna agar semakin kesal. 


"Ah elah! Udah sana keluar. Temuin tamu. Banyak kenalan 
laki gue yang segar-segar." Finna mendorong-dorong tubuh 
Saras dengan gemas. 


"Ikan di pasar kali ah, segar!" 
"Mau lo kawin sama duyung?" gurau Finna seraya mendelik. 
"Mending sendiri selamanya gue," elak Saras. 


Finna berdecih. "Paling nanti curhat lagi: 'Fin, gue salah apa 
sih? Kok nggak laku-laku?' !" 


"Sial," umpat Saras yang dibalas dengan tawa kemenangan 
oleh Finna. 


KKK 


Saras memandangi Finna dan Erga suaminya di pelaminan 
dengan perasaan campur aduk. Senang karena turut 
merasakan bahagia yang dipancarkan Finna, tapi juga sedih 
karena malam ini adalah tanda berakhirnya kelajangan 
seorang Finna. Satu per satu, sahabatnya menikah dan 
memiliki kehidupan yang baru. Saras yakin, meskipun para 
sahabatnya mengatakan "tidak akan ada yang berubah 
dengan persahabatannya" setelah mereka menikah, Saras 
tetap tidak yakin bisa seperti dulu. Berkumpul untuk 
sekadar curhat, menghabiskan waktu dengan jalan-jalan ke 


mall, menonton film di bioskop, dan hal lainnya yang 
menyenangkan. 


Semua yang menikah, pasti akan sibuk. Menikah tidak sama 
dengan pacaran. Memiliki suami tidak sama dengan 
memiliki pacar. Menikah adalah hubungan yang sah, yang 
menyangkut keluarga besar kedua belah pihak. Dan Saras 
tidak punya hak untuk marah atau kecewa sewaktu-waktu 
akan disisihkan. la yakin, suatu saat nanti jika sudah 
bertemu jodoh Saras pun harus mementingkan keluarganya, 
suami dan anak-anaknya kelak. 


Terlalu menghayati, Saras tidak menyadari setitik air mata 
yang jatuh berlinang di pipinya. Sampai selembar sapu 
tangan terulur ke arahnya. Saras menoleh dan menemukan 
sosok menjulang nan tegap yang berpenampilan good 
looking. Laki-laki yang ia temui beberapa saat lalu. 


"Nih, ambil. Sayang riasan kamu nanti." 
"Hah?" Saras tidak mengerti. 


Lelaki itu tersenyum. Merasa Saras enggan menerima, ia 
pun meraih tangan mungil Saras dan meletakkan kain 
persegi yang terlipat rapi itu di atas telapak tangannya. "Ini, 
kan, momen bahagia. Nggak seharusnya kamu nangis." 


Saras tidak membalas. la hanya berpura-pura sibuk 
menghapus air matanya dengan sapu tangan lelaki itu. 


"Nama saya Benara Wijaya. Kamu?" 


Saras terkesiap. Selain karena kenyataan bahwa lelaki itu 
masih setia berdiri di sampingnya setelah ia abaikan, juga 
karena sikap to the point yang sesungguhnya jarang Saras 
temukan di lelaki mana pun. 


"Saras. Aluna Sarasita." 


"Nama yang bagus," puji Ben. "Saras punya makna 
perempuan yang berani dan tegar." 


"Saya bahkan nggak tahu artinya," balas Saras. 


Ben terkekeh. "Saya cuma mengarang. Tapi kalau kamu 
suka, kamu boleh terapin dalam diri kamu." 


Saras mengernyit mendengarnya. Kemudian ia mendongak, 
menatap Ben dengan tatapan bertanya. "Saya kelihatan 
lemah di mata kamu?" 


Ben tertegun mendapati kilat luka di balik kedua mata 
bundar Saras. "Bukan. Bukan itu maksud saya. Maaf, saya 
nggak maksud nyinggung kamu," tegasnya, merasa 
bersalah. 


"Nggak apa-apa. Saya aja yang sensitif," lirih Saras, nyaris 
tidak terdengar. 


"Saya cuma mau bilang, makna yang saya utarain barusan 
nggak sembarangan. Saya lihat semua itu dari aura kamu. 
Seenggaknya, begitulah menurut saya walaupun ngarang," 
jelas Ben bersungguh-sungguh. Kemudian lelaki itu 
berdeham pelan saat Saras meresponsnya dengan 
bergeming. "Saya akan pergi kalau kamu merasa nggak 
nyaman." 


Kalimat tersebut mau tidak mau menarik perhatian Saras. 
"Kenapa saya harus nggak nyaman?" 


"Ucapan saya?" Ben meringis pelan. "Kalau kamu bilang 
saya bawel pun saya siap." 


Saras tersenyum geli. Saras memang tidak suka lelaki yang 
banyak omong. Saras menyukai lelaki yang memegang 
prinsip "talk less, do more". Namun, cara Ben berbincang 
dengannya sungguh berbeda. Gestur lelaki itu sedikit 
membukuk tiap kali Saras hendak bersuara, menyetarakan 
pandangannya dengan lawan bicara. Intonasi per-kata yang 
keluar pun jelas, tapi tetap halus. Belum lagi tatapan Ben 
yang tidak pernah lepas dari kedua mata Saras, bukan 
bagian lainnya. Lelaki itu benar tahu bagaimana cara yang 
manis untuk berbicara dengan perempuan. 


"Selama saya nggak cari-cari alasan buat ngambil minum, 
berarti saya nggak keberatan sama ucapan kamu," ujar 
Saras. 


Ben tersenyum manis. "Saya baru aja pengin ambil 
minum..." 


Saras menoleh cepat. Apakah Ben yang justru tidak nyaman 
dengannya? Batinnya menerka, terlalu gengsi untuk 
bertanya langsung. 


"sama kamu," lanjutnya yang sanggup membuat 
kerongkongan Saras seketika mengering. 


Chapter Three 


Untuk kamu, hatiku: 
"Hati-hati menjaga hati jika tidak ingin patah hati." 


KKK 


"Kamu sahabat dari...?" 


"Mempelai perempuan," jawab Saras seadanya. "Kalau 
kamu?" 


Ben menyesap minumannya sebelum menghapus bekas 
cairan kemerahan di bibir dengan sapu tangan yang telah 
dikembalikan Saras. Tindakan tersebut tentu saja membuat 
jantung Saras berdebar. Bukankah itu artinya mereka telah 
bersentuhan secara tidak langsung? 


Saras menggeleng samar. la enggan memikirkan hal yang 
tidak-tidak. Ingat, Ben itu lelaki asing! 


"Saya nggak kenal siapa pun." Ben tersenyum membalas 
tatapan bertanya-tanya yang dilemparkan Saras. "Saya 
cuma numpang makan di sini," guraunya membuat Saras 
tertawa dan refleks meninju pelan lengan kokohnya. 


"Eh, maaf. Kebiasaan," ringis Saras, tidak enak hati karena 
telah melayangkan pukulan pada orang yang baru dikenal. 


"Nggak apa-apa. Udah biasa," ucap Ben. "Perempuan kalau 
lagi senang kayaknya suka nyakitin laki-laki, ya? Saya udah 
terbiasa, bahkan sering biru-biru." 


Entah mengapa logika Saras semakin kencang meneriaki 
bahwa dirinya tidak seharusnya mengenal Ben. Lelaki itu 


sudah pasti playboy, Kalaupun tidak, hidupnya pasti 
dipenuhi oleh berbagai spesies betina. 


Tapi bagaimana caranya? Meskipun wajah Saras terlihat 
jutek dan tatapan setajam elang, ditambah riasan bold yang 
mempertegas garis wajahnya semakin terlihat dewasa, 
Saras adalah orang yang paling "tidak enakan"! 


Seolah takdir mengerti keadaannya, ponsel Saras berdering. 
Memberikan Saras alasan pamit pada Ben secara baik-baik 
untuk mengangkat telepon di tempat yang tidak terlalu 
bising. 


"Halo, Fin?" sapa Saras begitu dirinya telah sampai di toilet 
perempuan. Saras bahkan tidak berani menoleh pada Ben 
saat dirinya terburu-buru berlalu. la takut merasa bersalah 
dan pada akhirnya memilih kembali menemui lelaki 
berbahaya itu. 


"Eh, lo di mana sih? Ini udah pada mau foto-foto tahu!" 


"Oh?" Saras melirik arloji di pergelangan. Kedua matanya 
pun nyaris mencuat keluar saking terkejutnya. Jarum 
pendek telah bertengger di angka 10. Seriously? la 
melewatkan acara bahagia sahabatnya hanya untuk lelaki 
asing! "Duh, sori banget, Fin. Gue nggak nyadar udah jam 
segini." 


"Udah nggak apa-apa. Gue juga yakin, lo pasti bete kalau 
sendirian. Jadi, gue biarin aja lo berduaan sama tuh prigan." 


"Prigan?" Saras tidak mengerti. 


"Pria ganteng." Finna tertawa puas di seberang. "Yaudah 
buru sini. Lo nggak mau upload di Instagram apa foto kita?" 
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Ben melirik jam di ponselnya. Sudah lima belas menit 
berlalu, Saras tidak kunjung kembali. Apakah Saras sengaja 
menghindarinya? Tapi apa salahnya? Mungkinkah ada 
ucapannya yang menyinggung perempuan itu? 


Ben mengembuskan napas. Baru saja dirinya senang karena 
terbebas dari penat sementara. Namun, sepertinya takdir 
tidak mengizinkan ia bersenang-senang terlalu lama. 


Baru Ben akan berbalik badan dan berlalu, suara seseorang 
menghentikan langkahnya. 


"SARAS, CEPETAN!" 
"Iya, sabar!" 


Dari balik bahunya, Ben mengamati Saras yang kesulitan 
berlari karena heels 7 senti yang menghiasi sepasang 
kakinya. Dengan sangat hati-hati perempuan itu naik ke 
atas pelaminan, bergabung dengan teman-temannya dan 
asyik mengabadikan gambar. 


Ben tidak sadar, pandangannya tidak lepas dari senyum 
Saras. 


Aluna Sarasita, perempuan yang sanggup menarik 
perhatian Ben sejak pandangan pertama. Selain cantik, 
Saras bukan seperti perempuan kebanyakan. Saras tidak 
bersikap "sok jual mahal" tapi tidak juga gampangan. 
Perempuan itu tampak transparan dan mudah dibaca, tapi 
sesungguhnya sukar ditebak. Baginya, Saras adalah definisi 
perempuan bernilai. 


"Sa, gue udah siapin kamar buat lo di sini. Nginep ya, 
jangan pulang. Awas lo! Udah malem," titah Finna seraya 
menyerahkan kartu kamar hotel pada Saras. 


"Kok lo repot gini? Gue, kan, udah bilang mau pulang." 


Finna berdecak. "Ini udah hampir jam sebelas. Kalau lo ada 
yang nganterin sampai rumah sih nggak apa-apa." 


"Gue bisa naik taksi yang mangkal di dekat sini," kilah 
Saras, tidak mau kalah. Pasalnya, besok ia harus datang 
pagi-pagi buta ke rumah kliennya yang akan mengadakan 
acara lamaran. 


Ya, lagi-lagi. Saras harus menikmati sindirian akan 
"kesendiriannya" secara tidak langsung. 


"Taksi itu nggak aman! Argonya juga mahal!" 
"Tapi gue nggak bisa nginap, Fin!" 
"Biar saya yang antar kamu." 


Suara berat di belakang Saras membuat kedua perempuan 
itu menoleh. Ben tersenyum seraya mengulurkan tangannya 
pada Finna. "Ben," ucapnya, singkat. 


Finna menyambut tangan Ben dan memperkenalkan dirinya. 
"Gue Finna. Tolong jagain Saras ya. Walaupun dia kelihatan 
strong dan bilang nggak apa-apa pulang malam, 
sebenarnya dia penakut banget!" 


Saras melotot. Berkali-kali ia melemparkan tatapan 
mengemis agar dibantu untuk tidak pulang dengan Ben, 
sahabatnya itu justru semakin menjerumuskannya! 


Ben hanya tersenyum dan mempersilakan Saras 
mengekorinya. 


Tunggu! Apa itu barusan? Mengapa tatapan Ben dan 
sikapnya tidak seramah dan semanis pada Saras saat 


berbicara dengan Finna? Kemudian pemikiran bahwa Finna 
telah bersuami dan pasti Erga tengah mengamatinya pun 
membuat Saras tersadar bahwa Ben hanya tidak memiliki 
kesempatan untuk "bermain-main" dengan sahabatnya 
tersebut! 


"Sebenarnya saya nggak perlu diantar, nggak masalah kok," 
ujar Saras begitu Ben telah menuntunnya ke arah 
basement. 


Ben menghentikan langkahnya. "Beneran?" 


Ditanya seperti itu justru membuat Saras mendadak gugup. 
"Masih ada taksi di depan. Atau saya bisa naik ojek online." 


Ben mengernyit. "Kamu mau naik motor malam-malam 
gini?" 


Dengan perasaan ragu Saras mengangguk. "Bisa pakai 
helm. Saya juga bawa jaket di tas. Lagian, naik ojek bisa 
cepat sampai kalau lewat jalan tikus." 


Ben terkekeh. "Bukan soal itu. Saya tahu, naik motor itu 
memang cepat sampai. Tapi di waktu kayak gini? Kamu 
nggak takut dengan kabar kejahatan di jalan yang akhir- 
akhir ini meresahkan warga?" 


Takut? Takut banget! Saras memang tidak berencana naik 
ojek yang dapat memancing para begal. Tapi kalau dia 
bilang akan pulang dengan taksi atau sejenisnya, apa 
bedanya dengan diantar Ben? Ya, Saras hanya mencari-cari 
alasan agar terbebas dari lelaki itu sekarang juga! 


"Terus, apa alasan kamu biar saya percaya kalau kamu 
memang berniat baik?" 


Chapter Four 


Ben yang baru saja membuka pintu samping kemudi untuk 
Saras pun tertegun. la bergeming sejenak sebelum akhirnya 
bertanya pada Saras dengan nada penuh hati-hati. "Kamu 
lagi ngehindarin saya ya, Saras?" 


Diamnya Saras membuat Ben semakin yakin jika dugaannya 
benar. Alih-alih menunjukkan rasa kecewanya, Ben justru 
tersenyum dan perlahan menutup pintu mobilnya yang 
telah dibuka untuk Saras. "Saya nggak maksa kamu pulang 
sama saya. Saya cuma nawarin diri biar kamu sampai di 
rumah dengan aman. Tapi kalau kamu keberatan, it's okay." 


Ben merasa tidak perlu memberikan alasan apa pun jika 
Saras memang meragukannya. Ben hanya ingin berbaik 
hati. Jika perempuan itu memang bersikeras ingin pergi, 
maka Ben akan melepasnya. 


Saras mengangguk dan berlalu. Ben yang tidak menyangka 
dengan responsnya pun merasa tidak nyaman. Sesuatu 
yang asing bergemuruh di dada. Ben tidak tahu apa artinya. 
Yang jelas, ia tidak menyukai perasaan ini. 
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Esoknya Ben terbangun karena dering ponsel. la melirik jam 
dinding di kamar, mengerang kesal mengetahui jarum 
pendek masih bertengger di angka 7 yang artinya ia baru 
tertidur selama empat jam! 


Sial. Semua ini karena ia terpikirkan Saras semalam. Ben 
benar-benar merasa bersalah karena "melepas" perempuan 
itu bila sesuatu yang buruk telah terjadi. 


Ben menggeleng kuat, mengenyahkan pemikiran yang 
tidak-tidak sebelum akhirnya menjawab panggilan. "Halo?" 


"Bang Ben, lo di hotel?" 


"Mmh." Ben hanya bergumam sambil merebahkan 
kepalanya kembali di atas bantal. 


"Mau dong booking tiga kamar buat gue sama temen-temen 
gue. Sebelah-sebelahan. Yang view-nya bagus ya," pinta 
Keira, adiknya. 


Ben mengernyit kesal mendengarnya. "Mau ngapain sih, 
Key?" 


"lh, kok mau ngapain? Suka-suka dong. Kan, mau main. 
Emang nggak boleh?" 


"Ya boleh. Tapi emang satu kamar aja nggak cukup?" 


"Hmm..." Keira berpikir. Ben bisa membayangkan kuku-kuku 
panjang Key tengah mengetuk-ngetuk pelan dagunya. 
"Boleh aja. Tapi NVIP yang tempat tidurnya King Size semua 
ya. " 


"Emang pernah nginap di sini dikasih kamar biasa?" sindir 
Ben lantas memutar mata. "Ya udah, nanti Abang urus. Tapi 
janji, jangan macam-macam di hotel ya. Temannya cewek 
semua, kan?" 


"Ya iyalaaah! Kalau cowok juga palingan yayang Raka," 
Keira terkekeh. Meskipun tidak dapat melihat, gadis itu tahu 
kakaknya sedang mendelik penuh. 


"Awas ya!" 


"Aye aye, Captain!" 


Begitu sambungan terputus, Ben bergegas membersihkan 
diri terlebih dulu sebelum menghubungi resepsionis hotel. 


KKK 


Finna sedang menunggu Erga di lobby utama yang sedang 
mengurusi kepulangan mereka saat sosok itu mengalihkan 
perhatiannya. 


"Ben?" gumam Finna. Jarak mereka terlalu jauh untuk Ben 
menyadari kehadiran Finna. Tapi penglihatan perempuan 
yang "penasaran" memang ajaib. Penderita mata minus pun 
sepertinya langsung menjelma menjadi Harimau yang akan 
menirkam mangsanya. 


Dari kejauhan, Finna mengamati Ben yang tengah sibuk 
dengan ponselnya. Tidak beberapa lama kemudian, seorang 
perempuan yang sangat cantik datang menghampiri. Finna 
langsung melotot melihat perempuan itu menggelayut 
manja dan tersenyum riang pada Ben. Lelaki itu bahkan 
tidak keberatan dicium pipinya seolah-olah mereka adalah 
sepasang kekasih. Apa memang kekasihnya? Atau jangan- 
jangan suami-istri?! 


Seolah tersambar petir, Finna terkesiap. "Sialan!" desisnya. 


Tidak mau membuang waktu, Finna bergegas merogoh 
ponsel di saku celananya dan mengambil gambar Ben dan 
perempuan di sampingnya sebagai bukti sebelum mengirim 
Whatsapp ke Saras. 


Finna: 
Gila! Gue nggak habis pikir. 


Huhu. Sori banget, Sa. Gue nggak nyangka dia pria busuk 
yang demen mainin cewek. 


Jantung Finna berdebar menunggu Saras yang tidak 
kunjung membalas. Finna tahu, Saras adalah orang yang 
paling memprioritaskan chat dari keluarga dan sahabatnya. 
Finna yakin balasan Saras akan secepatnya deliv. 


Dan benar saja. 
Saras: 
I know :) 


Hanya itu, tapi sanggup membuat Finna merasa bersalah 
sekaligus kasihan. Menyebalkan! Rasanya Finna ingin 
mengubur Ben hidup-hidup saat ini juga karena telah 
mempermainkan sahabatnya. Seenaknya datang dan 
bersikap manis pada Saras padahal dirinya punya kekasih? 
Lelaki macam apa itu?! 


Tiba-tiba Finna tersadar. Ah! Siapa Ben? Mengapa lelaki itu 
muncul di pernikahannya semalam? 


Finna tidak pernah merasa Erga memiliki sahabat atau 
kerabat bernama Ben. Kalaupun benar, bukankah 
seharusnya Ben dan suaminya terlihat bercengkerama saat 
itu? Tapi tidak! Finna bahkan tidak ingat Ben menyalami 
mereka di atas pelaminan. 


Penasaran, Finna membuntuti Ben dan perempuan di 
samping lelaki itu saat mereka hendak pergi. Bukan keluar 
hotel, justru ke dalam! 


Brengsek! Kalau begini sih tandanya sudah tidak benar. 


Saat keduanya akan menaiki lift, Finna ikut masuk dan 
berpura-pura melempar senyum. Si perempuan membalas 
dengan ramah, tapi Ben? Lelaki itu hanya melirik Finna 
sekilas seolah tidak "berkenalan" semalam. 


Berdiri di belakang para target, pandangan Finna begitu 
menusuk punggung lebar Ben. "Jakut ya gue bakal bongkar 
tingkah laku lo semalam ke sahabat gue di depan pacar lo 
ini?" Begitulah kira-kira isi batin Finna. 


Begitu lift telah berhenti di lantai yang dituju, mereka keluar 
dengan Finna yang masih setia mengekori. Sampai langkah 
perempuan itu dihalangi oleh pihak keamanan. 


"Maaf, ibu mau ke mana?" 


Meskipun sudah menikah baru semalam Finna tetap tidak 
terbiasa dipanggil dengan sebutan itu! "Mau ke kamar saya, 
ada barang ketinggalan. Tapi kayaknya saya salah lantai," 
kilahnya. Meskipun penasaran bukan main, ia tidak bodoh 
untuk mencari-cari alasan dan menambah banyak masalah. 


Satpam itu tersenyum. "Baik. Mari Bu, saya antar kembali ke 
lift." 


Dalam hati Finna mengumpat. Walau sudah mengetahui 
jawabannya, Finna tetap ingin tahu kebenarannya. Apa 
benar Ben dan perempuan yang digiringnya itu akan 
menyewa kamar hotel yang sama? 


Chapter Five 


Untuk kamu, hatiku: 


"Carilah lelaki yang melunturkan  lipstickmu, bukan 
maskaramu." 
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Usai merias kliennya, Saras mendesah seraya 
merenggangkan otot-ototnya. Sebenarnya, bukan fisik yang 
lelah. Tapi pikirannya. 


Masih belum mampu mengalihkan perhatian dari foto yang 
dikirim Finna, Saras menghela napas. la merasa bodoh 
karena terus menerus dipermainkan. Kalaupun tidak main- 
main, paling hanya percobaan. Ya, tidak pernah dianggap 
serius oleh para lelaki yang datang. 


Saras menangis dalam diam. Bulan depan usianya genap 26 
tahun. Waktu yang Saras idam-idamkan untuk segera 
menikah dan mengubur seluruh persepsi yang mengatakan 
hal buruk tentang jalan percintaannya. Tapi sepertinya tidak 
lagi. Ulang tahun nanti akan sama tragisnya seperti ulang 
tahun yang sebelum-sebelumnya. 


Sejak SMA, Saras memiliki keinginan untuk menikah di usia 
22 tahun. Ya, masih terlalu muda. Aneh memang, ia juga 
tidak tahu mengapa punya pikiran demikian. Tapi itulah 
harapnya. la ingin "pacaran" dalam status sah. Ia 
menginginkan rasa saling memiliki yang diakui secara 
agama dan dunia. la ingin menikah setelah kuliahnya 
selesai. la ingin bekerja sebagai ibu rumah tangga yang 
akan menghabiskan waktunya untuk suami dan anak-anak 
kelak. 


Namun, semua harapan itu kandas. Bermula dari ketika ia 
harus menambah semester di kampus hanya untuk 
menyelesaikan skripsi yang tidak kunjung selesai. Keinginan 
untuk lulus dan menikah di usia yang sudah ditetapkan pun 
kandas. Batin Saras terlalu lelah. Sampai ia memilih 
meninggalkan semua yang melukai mentalnya. 


Ditambah dengan sebuah fakta memilukan tentangnya 
yang dari dulu belum ada perubahan. Itu juga yang 
membuatnya perlahan dan semakin meragu akan inginnya. 
Dengan kata lain, mengubur dalam-dalam harapnya. 


Di sini Saras sekarang. Dengan pekerjaan yang memiliki gaji 
tidak tetap, dengan keadaan tidak punya gelar, dan dengan 
status yang tidak kunjung berubah sejak ia terlahir di dunia. 
Sekalipun ia sekarang berjaya dan bisa menghidupi 
keluarganya, tetap saja orang lain melihatnya bagai sesuatu 
yang tidak patut dicontoh. Miris. 


Jujur, Saras berat melepas keputusannya untuk 
meninggalkan kuliah. Merelakan gelar S1 yang sudah di 
depan mata. Saras takut ke depannya ia akan kesulitan 
menghidupi diri sendiri dan keluarga. Saras takut dirinya 
dipandang bodoh. Dan yang terpenting, Saras takut jika 
calon mertuanya kelak adalah orang yang sangat 
mempertimbangkan pendidikan demi kelangsungan hidup 
anak dan cucunya yang makmur. 


Ketakutan-ketakutan itu semakin terasa mencekik. Tapi 
Saras hanya dapat berdiam diri mengikuti alur kehidupan. 


Apakah Saras akan meninggalkan dunia dalam keadaan 
mengenaskan seperti ini? Terlebih jika semua hal tersebut 
berbalik, akankah ia siap menghadapinya? Akankah ia siap 
menatap masa depan yang tidak pernah terlintas sedikit 
pun dalam benak? 


"Mbak, ini. Ada tambahan lagi buat Mbaknya." 


"Eh, nggak usah..." tolak Saras, tidak enak hati. Pasalnya, 
tarif yang dibanderol jika memakai jasa Saras untuk lamaran 
itu cukup tinggi! Apalagi jika ia membawa rekannya yang 
akan menangani gaya rambut atau hijab. Tapi untunglah, 
kliennya hari ini hanya ingin rambutnya dikonde sederhana 
sehingga Saras bisa menanganinya seorang diri. 


"Ih, nggak boleh gitu. Rezeki jangan ditolak." 


Mau tidak mau Saras menerimanya. Kedua matanya pun 
terbeliak melihat jumlah lembaran merah dalam amplop 
tersebut. "Ini nggak berlebihan?" 


"Rejeki Mbak Saras berarti." 
Saras tersenyum kikuk. "Saya jadi nggak enak soalnya..." 


Kliennya tertawa. "Ah, Mbak ini. Saya lagi senang banget 
soalnya. Tadi calon saya muji-muji cantik terus. Saya suka 
banget sama hasil riasan yang Mbak Saras buat. Anggap aja 
itu bonus karena udah bikin calon saya jadi makin cinta 
sama saya. Jangan ditolak Iho! Nanti saya marah." 


Saras pun ikut terkekeh. "Oalah. Kalau begitu makasih 
banyak ya, Mbak." 


Perempuan itu mengangguk. "Nanti kalau saya menikah, 
saya pakai Mbak Saras ya?" 


KKK 
Finna kembali ke tempat di mana Erga menunggunya 


dengan perasaan dongkol. Raut wajahnya sangat 
menyeramkan. Siapa yang berani membuat istrinya murka 


seperti itu? Bahkan dirinya saja takut berbuat macam- 
macam yang dapat mengundang amarah Finna. 


"Kamu kenapa?" tanya Erga, hati-hati. 


"Beb, kamu tahu nggak sih? Semalam itu ada cowok yang 
ngaku namanya Ben, muncul sebagai tamu di pernikahan 
kita. Itu teman kamu?" 


Tatapan bingung Erga membuat dugaan Finna semakin 
yakin jika lelaki bernama Ben itu adalah tamu tidak 
diundang. 


"Ben? Ben siapa?" 


"Udah aku duga! Dia memang penyelinap!" Finna mendelik. 
"Itu orang cowok nggak bener! Semalam dia dekatin Saras, 
sok-sok manis gitu. Tapi apa yang aku temuin tadi? Dia 
ngundang cewek centil ke hotel ini! Gila ya itu orang." Finna 
bersedekap. "Mana aku semalam nyuruh Saras pulang sama 
dia karena ngiranya itu orang baik-baik. Aku merasa 
bersalah banget, Beeeb! Tapi untungnya nggak jadi sih." 


"Ya udah. Kan, nggak jadi. Jangan diulangi." 
"Iya," lirih Finna tersenyum masam. 


"Sebentar, kamu ada fotonya? Siapa tahu aku keliru. 
Mungkin aja itu saudara jauh aku? Kalau nggak, gimana bisa 
dia masuk ke sini tanpa undangan?" ujar Erga meredakan 
amukan Finna. 


Perempuan itu bergeming, memikirkan kebenaran di balik 
ucapan Erga. Benar juga. Yang bisa masuk ke dalam acara 
hanyalah orang-orang yang memiliki undangan. Bagaimana 
mungkin Ben bisa masuk jika dia adalah orang 
sembarangan? 


"Sayang? Fotonya ada?" Erga mengingatkan saat Finna 
terlalu tenggelam dalam pikirannya. 


Finna adalah orang yang tidak mudah percaya kata orang, 
sehingga apa pun yang ia orang lain bicarakan, ia akan 
meminta bukti. Sebaliknya pun begitu. Jadi Erga bisa 
menerka dari cerita Finna tentang Ben, perempuan itu pasti 
telah menyiapkan bukti untuk dikirim ke Saras. 


Finna mengangguk dan menunjukkan ponselnya. "Ini. 
Nggak begitu jelas dianya. Mana muka ceweknya ketutupan 
rambut macam gulali gitu. Ish!" 


Erga tidak menanggapi. la sibuk mengamati fotonya dengan 
saksama. Kayak tahu siapa. Batinnya berucap. Kemudian 
seolah ada jemari tak kasat mata yang menjentik di dekat 
telinganya, Erga terkesiap menyadari siapa lelaki dalam 
layar ponsel tersebut. 


"Sayang, ini, kan..." 
"Siapa? Kamu kenal?" 


Erga menggeleng. "Bukan kenalanku. Tapi dia pemilik hotel 
ini. Kalau nggak salah namanya Benara Wijaya." 


"WHAT?!" Finna melotot. "Kamu nggak salah?" 


"Waktu itu, pas aku lagi cari-cari gedung buat pernikahan 
kita, aku nggak sengaja ketemu dia di sini. Ceritanya 
panjang. Intinya, awalnya biaya sewa rooftop itu nggak 
sesuai budget kita. Tapi karena dia makanya kita bisa 
ngelaksanain acara di sini." 


Finna terperangah. Kalau di film kartun, rahangnya mungkin 
sudah jatuh membentur kerasnya tanah. "What the..." 


Erga meringis. "Aku minta maaf kalau nggak ngasih tahu 
kamu harga yang melampaui batas di sini. Tapi, kan, udah 
dibantu juga sama dia. Jadi, ya aku pikir kamu juga nggak 
masalah." 


Finna memanggut-manggut. Ternyata Ben tidak terlalu 
buruk. Lelaki itu membantu suaminya dan meringankan 
pengeluaran Erga demi berjalannya pernikahan impian 
Finna, yaitu: menikah di atas rooftop dengan view perkotaan 
yang indah. 


Hotel Saint Wijaya bagi Finna memang yang terbaik. 
Arsitektur serta interior bergaya Eropa membuat semua 
tamu yang datang ke pernikahannya, terpana. Jujur, Finna 
senang sekali saat seluruh tamu memuji tempat yang 
dirinya dan Erga pilih untuk acara spesial mereka. 


"Berarti menurut kamu, dia orang baik?" 


Erga mengangkat bahu. "Aku nggak tahu sih. Nggak bisa 
pastiin juga. Tapi dari cara dia perlakukan aku sebagai tamu 
saat itu sangat-sangat profesional dan ramah." 


"Dari cerita kamu, aku makin yakin dia baik." Finna 
bimbang. "Tapi sebaik apa pun orang dalam pekerjaan, 
kalau brengsek dalam percintaan juga nggak baik, kan?" 


Erga mengangguk. "Tapi kita belum tahu pasti siapa yang 
dia bawa kesini, kan?" 


"Iya sih." 


Chapter Six 


"Sa, lo tahu nggak? Ternyata dia owner dari hotel tempat 
nikahan gue!" 


"Hmm, terus?" 


"Dih?! Ini bukan cuma direktur apalagi manajer biasa gitu 
Iho! Pemilik!" 


"Yaaa, terus?" 
"Terus terus! Lo nggak tertarik?" 


Saras mendengus. "Mau seorang Raja sekalipun, kalau 
nggak serius sama gue buat apaan, Fin?" 


Sejenak Finna tidak bersuara. "Japi Sa, ternyata dia baik 
juga. Dia yang bantuin laki gue buat bisa nikah di sana. Lo 
tahu, kan, seberapa besar gue pengin nikah di atas rooftop 
dengan pemandangan kota yang canggih abis? Terus ini 
bukan sekadar hotel bintang lima biasa. Ini Saint Wijaya 
Hotel, Sis. Duh! Laki gue bahkan bilang, dia gampang 
banget deal harga meskipun biayanya nggak sesuai. Ralat! 
Jauuuuh nggak sesuai!" 


"Nggak sesuai yang lo maksud seberapa sih, Fin? Laki lo, 
kan, udah tajir. Kalau dipaksain mungkin bisa kali tanpa 
bantuan juga. Paling beda tipis, makanya dia bisa deal-in 
harga segitu. Lagian, aneh. Masa sih hotel kalangan 
menengah atas kayak gitu bisa ditawar kayak mau beli 
tempe di pasar aja? Mungkin hotelnya lagi sepi? Jadi, 
mikirnya mending ngasih daripada bangkrut." 


Jiwa Finna di seberang seperti ditarik paksa mendengarnya. 
"Anjrit! Pedas banget mulut lo. Balikin Saras gue yang 


pesimis aja kalau gitu, jangan yang kejam!" 


Saras tertawa. "Lagian sih. Lo kayaknya semangat banget 
memperbaiki image itu orang di mata gue." 


"Ya karena menurut gue tindakan dia tuh dermawan. Emang 
sih, kelihatannya kayak nggak mungkin hotel besar kayak 
gitu bisa negosiasi harga. Tapi Sa, apa sih yang nggak 
mungkin kalau owner-nya sendiri yang ngizinin?" 


"Gimana soal cewek yang dia bawa? Bisa dijelasin?" 
"Errr... kalau itu gue nggak tahu sih." 
"Nah." 


Terdengar embusan napas dari seberang. "Seandainya itu 
orang bener-bener aja ya, gue pasti seneng banget karena 
lo bisa buru-buru nyusul," gurau Fanni. 


Saras hanya tersenyum meskipun Fanni tidak dapat melihat 
ekspresinya. Terlebih kilat kesedihan di balik kedua 
matanya. 


Saras tidak yakin jika suatu saat pun dia akan menemui 
jodohnya, ia akan segera menikah. Masih banyak sekali hal 
yang perlu dipersiapkan sebelum mengikat janji suci secara 
sah seperti itu. Saras tahu, menikah tidak segampang dan 
seindah yang teman-temannya perlihatkan di media sosial. 


Menikah itu bukan hanya tentang sepasang insan, tapi juga 
menyambung tali persaudaraan antara keluarga besar 
kedua belah pihak. Tidak cukup dengan cinta, tapi juga 
persetujuan dan kecocokan keluarga yang bersangkutan. 
Tidak cukup dengan janji akan membahagiakan, tapi 
kematangan dan usaha penuh untuk menciptakan hidup 
harmonis dan makmur. Setidaknya itu menurut Saras. 


"Sa? Kok diam? Jangan mikirin nggak-nggak lo!" 


Saras berdecak. "Bukan hal baru buat lo kali kalau pikiran 
gue penuh yang aneh-aneh." 


"Lo nggak lagi mikirin malam pertama gue pakai gaya apa 
aja, kan? Tenang, Sa. Gue anti bucin. Jadi, woman on top is 
the best for me." 


Sebelum tawa menggelegar Finna terdengar, Saras 
langsung memutuskan sambungan. 


KKK 


Sudah dua minggu berlalu sejak ia bertemu Ben. Ya, untuk 
pertama dan terakhir kalinya. 


Saras mendengus kesal karena pemikirannya sendiri. 
Mengapa sosok itu tidak kunjung enyah dari kepalanya? 
Apakah semua ini karena Saras menyukai lelaki itu? 


Oh, ayolah! Bohong kalau ada perempuan tidak tertarik 
dengan Ben. Lelaki itu memiliki paras tampan dan senyum 
memesona dengan dihiasi lesung pipit. Sorot mata berwarna 
hazel yang teduh, hidung mancung, sepasang alis yang 
panjang nan tebal, rahang tegas dan simetris, serta dagu 
yang sedikit terbelah. Postur tubuhnya pun mengundang 
perhatian. Tinggi menjulang mencapai 187 senti dengan 
bahu yang lebar nan tegap. Belum lagi parfum yang 
digunakannya. Aroma yang menguar sangat cocok dengan 
penampilannya. Segar dan maskulin. 


Sangat pas dengan kriteria pria idaman Saras. 


Tapi Saras cukup tahu diri untuk tidak berharap memiliki 
teman hidup seperti Ben. Saras tahu, ia tidak sebanding. 
Ditambah dengan fakta bahwa lelaki itu adalah pemilik 


Hotel Saint Wijaya yang merupakan salah satu hotel bintang 
lima di Jakarta Selatan. 


Mungkin Saras terdengar santai dan tidak peduli saat Finna 
memberi tahunya tentang hal tersebut, tapi sesungguhnya 
ia sangat terkejut. Tidak menyangka dirinya telah 
berkenalan dengan seseorang seperti Benara Wijaya. 


Drrt... drrrt... 


Benda pipih dalam sling bag mungilnya bergetar. Saras 
bergegas menjawab panggilan saat nama Bianca tertera di 
layar ponsel. 


"Halo?" 


"Sa, cepetan. Rame banget Iho ini. Diskonnya gede-gede. 
Takut nggak kebagian," jelas Bianca dengan intonasi nyaris 
berteriak saking ramainya. la memang berjanji untuk 
menemani Bianca yang addict dengan make up, sekaligus 
memenuhi kebutuhan sendiri. 


"Gue udah di pintu south lobby kok. Lo cari-cari aja dulu 
yang lo mau. Gue mah gampang." 


"Lo naik apa? Kenapa turun di situ? Kan, booths-nya deket 
main lobby." 


"Gue naik angkot soalnya," jawab Saras datar. 

"Anjir! Pantes." 

"Ya udah, buruan gih borong. Gue lagi jalan ke sana." 
"Oke." 


Saras kembali menyimpan ponselnya ke dalam tas begitu 
sambungan terputus. Hari ini mall yang sedang 


dikunjunginya memang terasa sesak. Ramai dan didominasi 
oleh pengunjung perempuan dari berbagai kalangan. 
Semua itu karena sedang berjalannya sebuah acara 
bernama "Beauty Festival" yang menjual ribuan produk dari 
seluruh brand ternama dengan diskon besar-besaran. 


Selain menjadi MUA, Saras sebenarnya juga merupakan 
beauty vlogger. Tidak begitu terkenal di kalangan 
perempuan yang masih awam dengan persoalan make up, 
tapi bagi mereka yang mencintai kosmetik sampai ke tulang 
sumsum, nama Aluna Sarasita tidaklah asing. Subscribers di 
Youtube channel-nya pun melampaui 900K, nyaris mencapai 
1 juta. Meskipun begitu, hanya sebagian orang dari 
kalangan beauty influencer yang mengenalnya. Lagipula, 
Saras tidak berminat untuk berteman dengan para beauty 
enthusiast. Maka dari itu, Saras tidak punya "kelompok" 
tertentu seperti yang lainnya. 


Saras terkenal karena usahanya seorang diri. Tanpa bantuan 
promosi siapa pun. Tanpa perlu repot panjat sosial. 


Dan hari ini selagi ada festival ia berniat memborong 
banyak produk kosmetik yang baru saja /aunched untuk 
diberikan secara cuma-cuma kepada para pengikut sebagai 
bentuk perayaan 1 juta subscribers nanti. 


Sesampainya di tempat, Saras bahkan lupa menghubungi 
Bianca dan memberi kabar tentang keberadaannya. 
Hasratnya terlalu menggebu-gebu untuk segera memborong 
banyak produk yang ternyata potongan harganya sangat 
tidak masuk akal! 


Sedang sibuk memilah-milih, seseorang menepuk pelan 
bahunya dari belakang. 


Saras menoleh dan tersenyum pada seorang gadis 
berambut ikal panjang sebahu yang dicat pink muda. Kulit 


putih porselen yang mulus membuat penampilannya begitu 
kontras. Belum lagi tubuh rampingnya serta tinggi yang 
sedikit melebihi Saras. Kalau saja wajahnya tidak didominasi 
dengan ciri-ciri yang khas akan negara barat, mungkin 
Saras mengira ia sedang dihampiri oleh artis Korea. "Iya? 
Kenapa ya?" 


Gadis yang tadinya tampak ragu untuk membuka suara itu 
lantas tersenyum lima jari mendengar respons ramah dari 
Saras. "Kak, aku boleh minta foto nggak? Aku suka banget 
sama Kakak soalnya." 


"Oh? Boleh banget kok." Saras tersenyum manis. Senang 
dengan kenyataan bahwa gadis di depannya tidak takut 
menghadapi wajah jutek Saras yang membuat perempuan 
itu jarang dimintai foto bareng oleh penggemarnya. 


"Ih, makasih Kak! Sebentar ya, aku panggilin abangku dulu 
buat fotoin," ujar gadis itu lantas bersiul-siul seolah ia 
sedang berbicara dengan seekor burung. "Bang Ben! Sini 
sebentar fotoin!" 


Saras mengerjap-ngerjap. "Ben?" bisik Saras yang terendap 
kebisingan. 


Sesaat kemudian sosok itu muncul. Saras merasa dunianya 
seolah berhenti berputar sementara waktu. 


Chapter Seven 


Untuk kamu, hatiku: 


"Jangan menilai buruk warna lipstick hanya karena tidak 
cocok dengan gayamu." 


dak 


Entah sudah berapa kali Ben mendengus. Menyetujui ide 
sang mama untuk menemani adiknya belanja adalah hal 
yang paling buruk! Sudah dua jam berlalu, Ben hanya 
berdiam diri mengamati Keira yang bahagia karena bisa 
memborong banyak produk dengan credit card gold yang 
diberikan tunangannya, Raka. 


Omong-omong soal tunangan, memang benar bahwa kisah 
percintaan Keira lebih mulus dibanding Ben yang hidup di 
muka bumi jauh lebih awal dari gadis itu. Keira bahkan baru 
saja wisuda tiga bulan lalu dan akan dilamar oleh Raka 
minggu depan di usianya yang baru menginjak 23 tahun. 
Keira juga beruntung karena mendapatkan Raka yang 
benar-benar mencintai gadis itu dan membawa adiknya 
sampai ke jenjang yang lebih serius. Ya, setidaknya sebentar 
lagi tanggung jawabnya akan berkurang. 


Sedangkan dirinya? 


Ben berdecak. Di usianya yang sudah genap 33 tahun, Ben 
belum pernah terjebak dalam hubungan yang serius. Rumit 
sih, sering. Banyak yang menginginkannya, tapi lelaki itu 
terus bersikap seolah masih "mencari" dan belum 
menemukan sang pujaan hati. Pada akhirnya, para 
perempuan itu hanya bisa menelan mentah-mentah 
kenyataan pahit bahwa mereka tidak cukup mampu 
memiliki Benara Wijaya. 


Sampai akhirnya ia merasa terlalu tua untuk memilih. Lelah 
dengan berbagai pertanyaan dari orang lain soal "masa 
depan" yang belum jelas wujudnya. Lagipula, dirinya sudah 
mapan. Yang jelas bisa menghidupi pasangannya kelak 
dengan makmur. Apalagi yang kurang? 


Ben ingat betul perkataan mendiang sang ayah sebelum 
beliau pergi bahwa kodrat seorang lelaki adalah mencintai. 
Sempat Ben bertanya mengapa demikian? Mengapa tidak 
sebaliknya? Jawabannya pun sangat logis diterima. Sekeras 
apa pun bahu seorang perempuan, tetap butuh sandaran. 
Sekuat apa pun fisik seorang perempuan, tetap patut 
dilindungi. Setegar apa pun hati seorang perempuan, tetap 
harus dijaga. 


Perempuan bukan makhluk lemah, tapi perasaannya 
selembut kapas. Tidak butuh dicintai balik oleh seorang 
perempuan. Karena dengan hanya "terbiasa", cinta akan 
tumbuh dengan sendirinya. Dan ketika semua itu terjadi, 
sebuah kesetiaan tidak akan pernah luput dari diri seorang 
perempuan. 


Seperti yang kedua orang tuanya alami. Sinta, mama Ben 
dan Key, tidak pernah mencintai Herman, ayahnya. Wanita 
berdarah Eropa tersebut memutuskan untuk menerima 
lamaran Herman karena lelaki itu sudah mapan. Sinta, atau 
yang bernama asli Saint Caroline, dulu merupakan gadis 
yang terlalu berpaku pada sebuah dongeng. la berharap 
akan menikah dengan penuh cinta bersama seorang 
pangeran meskipun dirinya tidak terlahir dari keluarga 
konglomerat. Sampai akhirnya Herman muncul dan melamar 
Sinta. Wanita itu berpikir tidak masalah jika menikah tanpa 
cinta yang penting kehidupannya berkecukupan. 


Di bulan-bulan awal pernikahannya, Sinta sempat merasa 
pilihannya adalah kesalahan besar. la tidak bahagia hanya 


dengan uang. Tapi cinta Herman yang begitu kuat dan 
segala perhatian yang dikerahkan lelaki itu membuat Sinta 
merasa lebih berharga dan bernilai. Hatinya luluh untuk 
Herman. Dan sejak itu, Sinta justru sangat "bawel" tiap kali 
Herman tidak memberi kabar. Sinta rela memasak tiap hari 
agar suaminya selalu menanti pulang. Sinta melakukan hal- 
hal yang seharusnya seorang istri lakukan bukan hanya 
karena keharusan, tapi ia merasa senang membahagiakan 
Herman. 


Ben tersenyum getir mengingat kenangan saat Herman 
berpesan padanya untuk menjadi lelaki yang bertanggung 
jawab. Berjanji untuk tidak pernah sekali pun menyakiti 
seorang perempuan yang kelak menjadi takdirnya. Selalu 
ingat bahwa ibu dan adiknya juga perempuan. Selalu ingat 
bahwa perempuan akan menjadi ibu dari anak-anaknya, 
yang melahirkan buah hatinya ke dunia dengan 
mempertaruhkan nyawa. 


la tanamkan prinsip tersebut. Namun, selama ini yang Ben 
rasakan hanya "dicintai" dan bukan sebaliknya. Ben tidak 
bergairah. Ben tidak pernah merasa antusias. Ben merasa 
takdir belum menjawab segala pertanyaannya. Ataukah 
memang tidak akan pernah terjawab? Jika memang 
demikian, Ben akan menerima. Apa pun, siapa pun yang 
dikirim Tuhan untuknya. 


"Bang Ben! Sini sebentar fotoin!" 


Lamunannya menguap seketika. Ben terkesiap mendengar 
pekikan Keira dan mendapati siapa yang berada di samping 
gadis itu. 


Baru saja ia meminta jawaban, sosok Saras pun muncul. 
Apakah perempuan itu benar-benar takdirnya? 


Saras masih belum menyadari kehadirannya sampai Ben 
sendiri yang datang menghampiri. "Hey," sapa lelaki itu, 
ramah. 

Saras hanya mengerjap-ngerjap. "Hai," balasnya, lirih. 


Di samping Saras, Keira menatap keduanya dengan alis 
bertaut. "Lho? Lo kenal Kak Saras, Bang?" 


Ben mengangguk. Seolah tidak yakin jika Ben benar-benar 
kenal dengan beauty vlogger favoritnya, Keira bertanya 
langsung pada Saras. "Kakak beneran kenal Bang Ben?" 


Saras tersenyum manis. "Pernah ketemu aja, terus ngobrol 
sebentar. Nggak kenal banget kok," jelasnya. 


"Ketemu di mana?" Keira benar-benar penasaran. 
"Banyak tanya." Ben mendengus. "Di hotel." 
Keira terkejut. "Hah? Hotel kita? Kapan?" 
"Sekitar dua minggu lalu." 


"Kok aku nggak ketemu Kakak? Aku juga ke hotel Iho waktu 
itu." 


"Saras ke hotel hari Sabtunya. Key, kan, baru Minggu siang 
datang." Lagi-lagi Ben yang menjelaskan meskipun Keira 
tidak mengalihkan pandangannya sedetik pun dari Saras. 


Bibir Keira membentuk huruf "o" kemudian menyengir lebar. 
"Wah, tahu gitu aku datang dari Sabtu buat ketemu Kak 
Saras!" ujarnya antusias. 


Chapter Eight 
"Barusan itu adik kamu?" tanya Saras hati-hati. 
Ben mengangguk. "Apa aku kelihatan kayak bapaknya?" 
"Eh, bukan kok. Maaf ya," ringis Saras, tidak enak hati. 


Ben terkekeh mendengar keluguan Saras. Dari luar 
perempuan itu memang tampak jutek dan terkesan angkuh, 
tapi sepertinya Saras adalah perempuan polos yang ramah. 
Entah, pemikiran itu membuat Ben tertarik untuk mengenal 
Saras lebih jauh. "Nggak apa-apa, Saras. Kamu jangan minta 
maaf terus." 


Saras hanya tersenyum kikuk meresponsnya. 


Setelah puas mengobrol panjang lebar dan mengambil 
gambar dengan Saras sebanyak puluhan kali, Keira pamit 
pulang lebih dulu karena ada janji mendadak dengan Raka. 
Alhasil, gadis itu pun meninggalkan Ben dan Saras berdua 
dalam situasi awkward. 


Bagaimana tidak? Saras masih tidak bisa lupa bagaimana 
ekspresi kecewa Ben saat dirinya memutuskan untuk pulang 
sendiri waktu itu. Saras tahu, Ben tidak buta untuk 
menyadari usaha Saras dalam menghindarinya. Kini dirinya 
malah terjebak berdua dengan lelaki itu. Belum lagi insiden 
kesalahpahaman soal perempuan yang dibawa Ben ke hotel. 
Jujur, melihat Keira beberapa saat lalu secara langsung tidak 
kontan membuat Saras menyadari gadis itu adalah orang 
yang sama dalam foto yang Finna kirim. Dan begitu Ben 
muncul, barulah Saras mengerti. 


Sebenarnya Saras masih bisa beralasan pergi sekarang juga 
untuk menemui Bianca, tapi lagi-lagi ia tidak enak. Pada 


akhirnya, ia mengirim pesan pada Bianca untuk berpisah 
meskipun keduanya masih berada di gedung yang sama. 
Bianca sampai menulis "ceramah" panjang lebar karena 
harus berburu incarannya seorang diri tanpa bisa bertanya 
pada "ahlinya" sebelum membeli. Namun, setelah mendapat 
penjelasan pasti dari Saras, Bianca langsung membalas 
dengan mengirimkan banyak sticker dan gif bertema 
suportif. Seperti teman-teman Saras yang lain, Bianca juga 
selalu antusias tiap kali ada yang mendekati Saras. Mereka 
berharap Saras bisa segera bertemu dengan jodohnya. 


Mall saat ini cukup bising, tapi Ben merasa sepi ketika Saras 
tidak kunjung bersuara. la pun berdeham, memulai 
pembahasan yang baru. "Kamu nggak jadi belanja?" 


Saras menggeleng. "Nggak. Kayaknya udah pada sold juga. 
Jadi, nanti aja beli online." 


Tidak ingin mengecewakan Keira yang jelas-jelas 
menggemarinya, Saras pun merelakan waktu berburu untuk 
produk-produk incarannya. Saras sangat tersanjung 
mengetahui Keira menyukainya sejak subscriber Saras tidak 
lebih dari 20 orang dan selalu update tentangnya. Saras 
tidak sanggup menyia-nyiakan hal berharga seperti itu 
hanya untuk diskonan yang akan selalu ada tiap tahun, 
bahkan tiap bulan. 


"Gara-gara Key, ya?" 


Saras langsung menggeleng. "Nggak. Kok kamu ngomong 
gitu?" 


Ben mengangkat bahu. "Karena dia rewel, kamu jadi 
kehabisan waktu buat beli yang kamu butuhin," tebaknya, 
sangat tepat sasaran. 


"Saya justru senang bisa ngobrol sama dia. Saya merasa 
nggak masalah sama sekali," jawab Saras bersungguh- 
sungguh. 


"Dia pasti senang banget dengar kamu ngomong begitu." 
Ben tersenyum manis. "Kamu tahu nggak? Dia itu pernah 
ngehabisin kuota saya cuma buat nonton video kamu." 


Saras terkejut. "Serius? Padahal aku udah buat video 
dengan durasi sedikit mungkin." 


"Resolusi yang dia pakai buat nonton video kamu itu selalu 
1080p, katanya biar makin tajam dan jelas tutorial kamu di 
layar," ujar Ben. 


"Tapi emang harusnya gitu sih. Apalagi buat nonton video 
berisi review suatu produk. Sekalipun si beauty vlogger-nya 
sendiri bilang kalau videonya is not sponsored atau endorse 
alias murni honest review, penonton pasti pengin tahu 
secara langsung dengan mata kepalanya sendiri, seberapa 
worth sih produk tersebut untuk dibeli. Dengan catatan, 
kamera yang dipakai buat shoot-nya juga bagus." Saras 
menggigit lidahnya dan meringis. "Ng... maaf, saya suka 
nggak sadar diri kalau bahas itu." 


Ben tersenyum manis. "Nggak apa-apa, Saras. Lanjutin aja, 
saya senang dengar kamu antusias. Lagian, omongan kamu 
cukup informatif. Siapa tahu, saya bisa lebih nyambung 
ngomong sama Keira dan Mama." 


Saras sedikit terkejut mendengarnya. la tidak biasa 
menerima respons positif dari seorang lelaki ketika dirinya 
sudah membahas tentang make up. Kebanyakan dari 
mereka yang mendekati Saras, menginginkan Saras untuk 
tampil dengan riasan natural, bahkan bare face dengan 
alasan ingin Saras percaya diri dan tampil apa adanya. 


Saras tidak bisa menjalin hubungan dengan para lelaki 
seperti itu! Belum apa-apa, sudah banyak mengatur. Apalagi 
mereka tahu bahwa profesi Saras adalah MUA yang sudah 
jelas kerjanya adalah merias wajah. Seharusnya itu 
menjelaskan pada mereka bahwa hidup Saras tidak akan 
bisa lepas dari make up, mau itu natural sampai bold 
sekalipun. 


Tapi Ben tampak tidak terusik. Lelaki itu mendengarkan 
dengan saksama setiap kata yang keluar dari bibir Saras. 
Ben benar-benar ingin tahu bahkan memahami apa saja 
yang digemari Saras. 


"Mama kamu suka make upjuga?" tanya Saras, tertarik. 
Ben mengangguk. "Maklum, perempuan." 
Saras menelengkan kepala. "Tapi Mama saya nggak Iho." 


"Oh iya?" Kemudian Ben terkekeh. "Bisa saya tebak, pasti 
kamu sering diomelin kalau lagi dandan?" 


"Kok tahu?" Saras tertawa. "Kalau lagi mau pergi bareng, 
Mama selalu yang selesai siap-siap duluan." 


"Keira pernah bilang dia bersyukur Mama kami punya 
kegemaran yang sama. Soalnya, ibu dari temannya sering 
ngedumel tiap kali temannya Key itu siap-siap. You know, 
lama banget," jelas Ben, bernada jenaka di akhir kalimat. 


Alih-alih tersinggung, Saras justru semakin penasaran. 
"Terus gimana sama kamu?" 


Sebelah alis Ben terangkat. "Gimana apanya?" 


"Iya, kalau Keira dan Mama kamu lagi siap-siap itu, kamu 
gimana? Tahan buat nggak ngedumel?" Saras mengulum 


senyum geli. 


"Saya nggak masalah. Mereka paham kalau waktu yang 
dibutuhin untuk dandan itu nggak sebentar. Jadi, mereka 
selalu siap-siap lebih awal dari saya," jawab Ben lugas. 
"Mereka berdua kalau udah duduk di depan meja rias, udah 
nggak mau diganggu," lanjutnya lantas terkekeh. 


Senyum simpul di bibir Saras pun terulas. Memiliki seorang 
ayah dan beberapa saudara laki-laki dari keluarga sang 
mama membuat ia cukup tahu bagaimana perasaan kaum 
Adam ketika harus menunggu perempuan yang sedang 
merias diri. Tapi sepertinya Ben cukup pengertian akan hal 
tersebut. 


"Mereka kayaknya akur banget soal make up, ya?" 
"Begitulah." 


"Dari dulu saya pengin banget dandanin Mama. Tapi 
Mamanya nggak mau karena nggak suka," ujar Saras. Ia 
juga tidak mengerti mengapa malah menumpahkan curahan 
hatinya yang tidak penting seperti itu. 


Meskipun Saras dengan mamanya terkadang tidak akur, 
sebagai sesama perempuan, Saras sangat ingin 
mendiskusikan kesukaannya pada beliau. Namun, 
jangankan begitu. Melihat Saras duduk di depan meja rias 
tanpa berbuat apa-apa saja, mamanya sudah nyinyir. Tiap 
kali Saras mendapatkan paket dari brand kosmetik atau 
pulang dengan membawa paper bag Sephora di tangan, 
mamanya pasti langsung menyuruh ia mencari pekerjaan 
lain atau jodoh yang menurutnya lebih berguna. Padahal, 
semua yang didapatkan dan dibeli oleh Saras sendiri adalah 
hal yang penting untuk kelangsungan profesinya. 


Ucapan Saras kontan mengingatkan Ben akan sesuatu yang 
penting. Jemarinya pun berjentik. "Oh iya, Saras, kamu ada 
acara nggak Sabtu depan?" 


Saras segera merogoh ponsel di tasnya dan mengecek 
jadwal. Perempuan itu menggeleng pelan. "Nggak ada. 
Kenapa?" 


"Kalau gitu kamu saya booking, ya?" 


"Hmm?" Saras mengerjap-ngerjap. "Emang untuk acara 
apa?" 


"Lamaran." 


Deg. Saras tertegun. Jantungnya tiba-tiba saja berdegup 
cepat seolah ia baru mendengar kabar buruk. 


"K-kamu..." Saras menggeleng samar. "Mmh... maksud saya, 
okay," jawabnya gugup. 


Ben tersenyum manis. "Senang dengarnya kamu nggak 
nolak. Mama saya pasti senang kalau dirias sama beauty 
vlogger kesukaan Keira. Soal bayaran, tenang, saya transfer 
lunas sekarang juga." 


Diam-diam Saras menghela napas lega mengetahui orang 
tua Ben-lah yang akan dirias olehnya, bukan calon istri 
lelaki itu. Entah mengapa, Saras dirundung kecewa 
mendengarnya. Tapi ia harus professional. Demi hobi dan 
pekerjaan, tidak ada alasan untuk menolak. 
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